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ABSTRACT

The uang panai tradition is an important element of Bugis customary marriage whose meaning continues to shift
alongside social, economic, and lifestyle changes in society. This study aims to analyze how married couples
construct the meaning of the uang panai tradition based on their subjective experiences in Bugis customary
marriage in Batulappa Village, Pinrang Regency, South Sulawesi. This study is a qualitative study using a
phenomenological approach. Data were collected through interview, observation, and documentation techniques,
then analyzed using the Miles and Huberman interactive model and validated through source, technique, and time
triangulation. The findings show that understanding of uang panai has been formed since childhood through family
socialization, so that it is perceived as a long-embedded cultural norm. Uang panai carries layered meanings,
functioning practically as wedding expenditure while symbolically representing respect, seriousness, and
responsibility, with its amount determined through family deliberation, and reveals a shift in meaning with differing
orientations between men and women.

Keywords: uang panai, social construction, Bugis customary marriage

ABSTRAK

Tradisi uang panai merupakan unsur penting dalam pernikahan adat Bugis yang maknanya terus bergeser seiring
perubahan sosial, ekonomi, dan gaya hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana pasangan
suami istri mengonstruksi makna tradisi uang panai berdasarkan pengalaman subjektif mereka dalam pernikahan
adat Bugis di Desa Batulappa, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi fenomenologi. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman dan divalidasi melalui triangulasi sumber,
teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mengenai uang panai telah terbentuk sejak
kanak-kanak melalui sosialisasi keluarga, sehingga dimaknai sebagai kewajaran budaya yang telah lama melekat.
Uang panai dimaknai secara berlapis, yaitu sebagai fungsi praktis berupa uang belanja pesta pernikahan sekaligus
simbol penghormatan, keseriusan, dan tanggung jawab, dengan nominal yang ditentukan melalui musyawarah
keluarga, serta menunjukkan pergeseran makna dengan orientasi berbeda antara laki-laki dan perempuan.

Kata kunci: uang panai, konstruksi sosial, pernikahan adat Bugis
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PENDAHULUAN

Tradisi uang panai merupakan salah satu unsur penting dalam pernikahan adat Bugis yang masih
dipertahankan hingga saat ini. Bagi masyarakat Bugis, uang panai tidak hanya dipahami sebagai syarat
dalam proses pernikahan, tetapi juga sebagai simbol penghormatan kepada pihak perempuan, bentuk
keseriusan laki-laki, serta representasi martabat dan kehormatan keluarga. Dengan demikian, uang panai
memiliki makna yang tidak hanya bersifat material, tetapi juga mengandung nilai sosial dan budaya yang
diwariskan secara turun-temurun.

Perkembangan sosial, ekonomi, pendidikan, dan gaya hidup menyebabkan pemaknaan terhadap
uang panai mengalami perubahan. Jika sebelumnya tradisi ini lebih dimaknai sebagai bentuk penghormatan
dan komitmen dalam membangun rumah tangga, Kini uang panai juga sering dikaitkan dengan status sosial,
bahkan beban ekonomi. Uang panai pada awalnya dianggap sebagai tanda penghormatan, tetapi maknanya
berubah sesuai dengan gaya hidup (Dewi, 2022). Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa makna uang
panai tidak bersifat tetap, melainkan terus dibentuk dan dinegosiasikan melalui pengalaman serta interaksi
masyarakat. Kondisi ini menjadikan uang panai sebagai fenomena sosial yang menarik untuk dikaji dari
perspektif komunikasi.

Fenomena tingginya uang panai bahkan mendapat perhatian luas di masyaakat Bugis. Salah satu
kasus di Kabupaten Pinrang tahun 2022 menunjukkan adanya penempatan uang panai sebesar 5 miliar
(Wusgaa, 2022). Dari fenomena tersebut dapat dilihat uang panai tidak lagi dimaknai secara tunggal sebagai
simbol penghomatan, tetapi juga dapat dikaitkan dengan gengsi dan stratifikasi sosial. Selain itu tradisi
uang panai turut diangkat dalam film nasional yang menjadi topik diskusi publik.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas uang panai dari berbagai perspektif, seperti hukum
Islam, stratifikasi sosial, gaya hidup, dan pergeseran nilai budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
uang panai merupakan simbol kehormatan sekaligus identitas budaya masyarakat Bugis (Abu Haif et al.,
2025). Namun, sebagian besar penelitian masih berorientasi pada aspek normatif dan struktural sehingga
belum banyak mengungkap bagaimana makna uang panai dibentuk berdasarkan pengalaman individu yang
mengalaminya secara langsung. Padahal, pengalaman pasangan suami istri sebagai pelaku utama dalam
proses pernikahan adat berpotensi memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai makna tradisi
tersebut.

Kajian ini menjadi penting karena pemaknaan mengenai uang panai tidak dapat dilepaskan dari
pengalaman hidup, interaksi sosial, serta nilai budaya yang berkembang di masyarakat. Dalam perspektif
konstruksi sosial, suatu realitas yang tidak hadi dengan sendirinya secaa objektif, tetapi diketahui atau
dipahami melalui pengalaman (Ramadhan, 2022). Oleh karena itu, pendekatan fenomenologi digunakan
untuk memahami pengalaman subjektif pasangan suami istri dalam mengonstruksi makna tradisi uang
panai pada pernikahan adat Bugis di Desa Batulappa, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pasangan suami istri mengonstruksi makna
tradisi uang panai berdasarkan pengalaman subjektif mereka dalam pernikahan adat Bugis. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian komunikasi budaya, khususnya
mengenai konstruksi sosial atas tradisi lokal, serta memperkaya pemahaman akademik tentang dinamika
makna uang panai di tengah perubahan sosial masyarakat Bugis.
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KAJIAN PUSTAKA
Konstruksi Sosial atas Realitas

Berger dan Luckmann menekankan adanya hubungan dialektis antara individu dan masyarakat,
individu membentuk masyarakat, sementara pada saat yang sama masyarakat turut membentuk individu.
Hubungan dialektis tersebut berlangsung melalui tiga momen, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi. Eksternalisasi merujuk pada proses individu mengekspresikan diri melalui tindakan fisik
maupun aktivitas mental sebagai bentuk penyesuaian terhadap lingkungan sosialnya. Objektivasi
merupakan tahap ketika hasil eksternalisasi tersebut memperoleh bentuk yang lebih mapan dan diakui
bersama sebagai suatu kenyataan objektif dalam komunitas sosial. Adapun internalisasi adalah proses
penyerapan kembali realitas objektif tersebut ke dalam kesadaran individu, sehingga cara individu
memahami dunia dipengaruhi oleh struktur dan tatanan sosial di sekitarnya. Dalam konteks penelitian ini,
kerangka konstruksi sosial digunakan untuk membedah proses pemaknaan tradisi uang panai dalam
pernikahan adat Bugis sebagai suatu realitas yang terbentuk secara terus-menerus melalui interaksi sosial,
misalnya dalam praktik negosiasi jumlah uang panai maupun musyawarah keluarga dengan tokoh adat.
Dengan demikian, makna uang panai tidak dipahami sebagai sesuatu yang given, melainkan sebagai hasil
konstruksi kolektif masyarakat setempat.

Fenomenologi Alfred Schutz

Untuk memperdalam pemahaman atas pengalaman subjektif informan, penelitian ini juga
menggunakan pendekatan fenomenologi yang dikembangkan oleh Alfred Schutz (1967) dalam The
Phenomenology of the Social World. Fenomenologi berupaya menangkap fenomena sosial sebagaimana ia
dihayati dan dimaknai oleh pelaku sosial itu sendiri, dengan menjadikan pengalaman langsung (lived
experience) sebagai data utama (Nindito, 2024). Schutz menegaskan bahwa dunia sosial bersifat
intersubjektif; anggota masyarakat memiliki dan berbagi persepsi dasar mengenai dunia yang diperoleh
melalui proses sosialisasi, interaksi, dan komunikasi. Titik tolak kajian ilmu sosial dalam pandangan Schutz
adalah tindakan sosial, yaitu perilaku yang memiliki makna subjektif dan terbentuk melalui kebersamaan
antaraktor sosial. Schutz (dalam Alen Manggola, 2021) membedakan dua jenis motif tindakan sosial, yaitu
in order to motive, yang berorientasi pada tujuan yang hendak dicapai melalui suatu tindakan, dan because
of motive, yang berorientasi pada pengalaman masa lalu sebagai latar belakang munculnya suatu tindakan.
Kedua jenis motif ini digunakan sebagai pisau analisis untuk memahami dasar tindakan dan sikap informan
dalam memaknai tradisi uang panai—baik sebagai tujuan yang hendak dicapai (misalnya penegasan status
sosial) maupun sebagai konsekuensi dari pengalaman dan latar belakang budaya yang telah mereka jalani
sebelumnya.

Konstruksi Makna

Secara konseptual, makna dipahami sebagai sesuatu yang tidak bersifat tetap dan objektif,
melainkan senantiasa berubah bergantung pada konteks sosial serta pengalaman individu yang
menafsirkannya. Konstruksi makna merupakan proses individu mengorganisasi dan menafsirkan
pengalaman untuk memberikan arti terhadap lingkungan sosialnya, sebuah proses yang berlangsung
melalui sistem tanda dan kode-kode sosial, budaya, serta sejarah tertentu, terutama melalui bahasa
(Prasetyo, 2021; El-Zamany, 2021). Dengan demikian, makna bersifat fleksibel dan senantiasa
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dinegosiasikan ulang seiring munculnya situasi dan konteks sosial yang baru. Dalam penelitian ini,
konstruksi makna dipahami sebagai proses penafsiran yang dilakukan masyarakat Bugis terhadap uang
panai, sehingga uang panai tidak semata dimaknai sebagai nilai nominal, tetapi juga sebagai simbol yang
merepresentasikan identitas budaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivisme dan metode
studi fenomenologi, yang bertujuan memahami secara mendalam pengalaman subjektif pasangan suami
istri dalam memaknai tradisi uang panai pada pernikahan adat Bugis di Desa Batulappa, Kabupaten Pinrang,
Sulawesi Selatan. Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk menjaga
keakuratan dan kredibilitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi, yang mencakup triangulasi
sumber, triangulasi teknik serta triangulasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uang Panai sebagai Pengetahuan Budaya yang Diwariskan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pasangan suami istri terhadap uang panai
tidak muncul saat mereka hendak menikah, melainkan telah terbentuk jauh sebelumnya melalui sosialisasi
keluarga dan lingkungan sosial. Keempat informan kunci Sri Wulandari, Hamdan, Tridani, dan Ardi
mengaku telah mengenal istilah dan praktik uang panai sejak kanak-kanak atau remaja, melalui percakapan
orang tua serta pengamatan terhadap pernikahan kerabat dan tetangga. Temuan ini memperlihatkan bahwa
uang panai bukan sekadar aturan adat yang berlaku secara formal, melainkan pengetahuan budaya (cultural
knowledge) yang telah terinternalisasi jauh sebelum individu benar-benar mengalaminya secara langsung.

Jika dibandingkan dengan penelitian Abu Haif dkk. (2025) yang menempatkan uang panai sebagai
simbol kehormatan dari perspektif hukum Islam, temuan ini memberikan penekanan yang berbeda:
kehormatan tersebut tidak hadir sebagai norma yang diturunkan begitu saja, melainkan dibentuk melalui
proses pembelajaran sosial yang panjang, jauh sebelum pasangan memasuki tahap pernikahan. Dengan kata
lain, pemaknaan uang panai perlu dipahami sebagai hasil sosialisasi lintas generasi, bukan semata produk
normatif keagamaan atau adat yang statis.

Uang Panai antara Fungsi Praktis dan Makna Simbolik

Data penelitian memperlihatkan bahwa makna uang panai bersifat berlapis. Pada tataran praktis,
seluruh informan sepakat memaknai uang panai sebagai "uang belanja" yang digunakan untuk membiayai
kebutuhan pesta pihak perempuan mulai dari dekorasi, konsumsi, hingga hewan ternak untuk hajatan.
Namun, pada tataran yang lebih dalam, uang panai juga dimaknai secara simbolik sebagai penghormatan
kepada perempuan dan keluarganya, sekaligus bukti keseriusan serta tanggung jawab pihak laki-laki. Sri
Wulandari misalnya menyatakan bahwa dirinya baru benar-benar merasa dihormati setelah mengalami
sendiri proses penyerahan uang panai, bukan sekadar mendengarnya sebagai cerita.
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Pola ini menunjukkan bahwa uang panai tidak dapat direduksi menjadi transaksi ekonomi semata,
sebagaimana kerap disiratkan dalam wacana publik yang mengaitkannya dengan "membeli" perempuan.
Sebaliknya, nilai nominal justru berfungsi sebagai medium komunikasi non-verbal yang menyampaikan
pesan penghormatan dan kesungguhan. Temuan ini memperkuat sekaligus memperluas hasil penelitian
Yuliyanah Sain dan Tasman Sanhas (2025), yang menyebut uang panai sebagai simbol kehormatan dalam
masyarakat Bugis; penelitian ini menambahkan bahwa simbol tersebut baru dihayati secara penuh melalui
pengalaman langsung pelaku, bukan semata melalui persepsi kolektif masyarakat.

Musyawarah Keluarga sebagai Ruang Konstruksi Makna

Besaran uang panai dalam penelitian ini tidak ditentukan secara sepihak, melainkan melalui
musyawarah antara keluarga laki-laki dan keluarga perempuan yang mempertimbangkan latar belakang
pendidikan, status sosial, dan kemampuan ekonomi kedua belah pihak. Proses ini menegaskan bahwa uang
panai bukan angka yang tetap, melainkan kesepakatan yang senantiasa dinegosiasikan ulang dalam setiap
peristiwa pernikahan. Ketika pihak laki-laki dianggap belum mampu memenuhi nominal yang diajukan,
keluarga masih membuka ruang pembicaraan lanjutan selama terdapat itikad baik dan kesungguhan.

Temuan ini penting secara akademik karena menggeser cara pandang terhadap uang panai dari
sekadar "aturan adat yang mengikat" menjadi "praktik komunikasi keluarga yang cair". Musyawarah
menjadi mekanisme sosial yang memungkinkan nilai adat tetap dijalankan tanpa mengabaikan realitas
ekonomi keluarga muda sebuah dinamika yang belum banyak disorot oleh penelitian terdahulu yang
cenderung berhenti pada aspek normatif dan struktural uang panai (Kurniati & Indriyani, 2024).

Pergeseran Makna: dari Beban menuju Penghormatan dan Tanggung Jawab

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah adanya pergeseran pemaknaan uang panai sebelum
dan sesudah pasangan menjalani pernikahan secara langsung. Sebagian informan, terutama dari pihak laki-
laki, pada mulanya memandang uang panai sebagai beban finansial yang berat. Namun, setelah proses
pernikahan berlangsung, pemaknaan tersebut bergeser menjadi bentuk tanggung jawab, kebanggaan,
bahkan dorongan untuk bekerja lebih keras. Sebaliknya, pihak perempuan cenderung memaknai uang panai
sebagai pengalaman emosional berupa rasa dihargai dan dihormati ketika proses pernikahan berjalan sesuai
harapan keluarga.

Dinamika ini memperlihatkan bahwa makna uang panai bersifat relasional dan gender-spesifik:
bagi laki-laki, ia lebih banyak berkaitan dengan pembuktian kesiapan dan tanggung jawab sosial, sedangkan
bagi perempuan, ia lebih banyak berkaitan dengan pengakuan dan kehormatan diri. Perbedaan orientasi
makna berdasarkan posisi gender ini merupakan kontribusi baru penelitian ini, karena penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai uang panai (misalnya yang berfokus pada korelasi uang panai dengan silariang atau
kawin lari) umumnya membahas uang panai sebagai fenomena tunggal tanpa membedakan pengalaman
subjektif laki-laki dan perempuan sebagai pelaku langsung.

Interpretasi Teoretis: Konstruksi Sosial dan Motif Fenomenologis

Temuan-temuan di atas dapat dijelaskan secara koheren melalui kerangka konstruksi sosial atas
realitas dari Berger dan Luckmann (1966). Proses eksternalisasi tampak ketika pasangan dan keluarga
mewujudkan makna uang panai melalui tindakan nyata lamaran, musyawarah, penyerahan uang panai, dan
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penyelenggaraan pesta. Proses objektivasi terjadi ketika tindakan tersebut, yang semula bersifat personal,
diterima secara kolektif sebagai kewajaran sosial: uang panai "harus ada" agar pernikahan adat Bugis
dianggap lengkap. Adapun proses internalisasi tampak ketika nilai kolektif tersebut diserap kembali ke
dalam kesadaran subjektif pasangan, sehingga uang panai dimaknai secara personal sebagai kehormatan,
tanggung jawab, maupun kebahagiaan.

Pendekatan fenomenologi Alfred Schutz (1967) memperkuat interpretasi ini melalui konsep
because of motive dan in order to motive. Pengetahuan uang panai yang telah dimiliki informan sejak kecil
merupakan because of motive—pengalaman masa lalu yang membentuk kesiapan mereka menerima tradisi
tersebut sebagai kewajaran. Sementara itu, tujuan menunjukkan keseriusan, menjaga martabat keluarga,
dan mempertahankan hubungan baik antarkeluarga merupakan in order to motive yang mengarahkan
tindakan mereka ke depan. Perpaduan kedua motif ini menegaskan bahwa tindakan menjalankan uang panai
tidak sekadar kepatuhan terhadap adat, melainkan tindakan sosial yang sarat makna subjektif dan diarahkan
pada tujuan tertentu.

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian komunikasi budaya dengan
menunjukkan bahwa konstruksi makna tradisi lokal seperti uang panai berlangsung secara berlapis dan
dinamis melibatkan dimensi ekonomi, simbolik, emosional, dan gender sekaligus. Temuan ini juga
memperkaya penerapan teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann dan fenomenologi Schutz dalam
konteks studi tradisi lokal Indonesia, sekaligus menawarkan perspektif baru bahwa pergeseran makna uang
panai di tengah modernisasi tidak selalu berarti pelemahan nilai adat, melainkan bentuk adaptasi
masyarakat Bugis dalam mempertahankan esensi penghormatan di tengah perubahan kondisi sosial-
ekonomi.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana pasangan suami istri mengonstruksi makna tradisi
uang panai berdasarkan pengalaman subjektif mereka dalam pernikahan adat Bugis di Desa Batulappa,
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pasangan suami
istri terhadap uang panai telah terbentuk sejak masa kanak-kanak melalui sosialisasi keluarga, sehingga
pada saat mereka menjalani pernikahan, uang panai bukan lagi pengetahuan baru melainkan kewajaran
budaya yang telah lama melekat. Uang panai dimaknai secara berlapis, yaitu sebagai fungsi praktis berupa
uang belanja untuk membiayai kebutuhan pesta pernikahan, sekaligus sebagai simbol penghormatan kepada
pihak perempuan dan bukti keseriusan serta tanggung jawab pihak laki-laki. Penentuan nominalnya pun
tidak bersifat kaku, melainkan dinegosiasikan melalui musyawarah keluarga yang mempertimbangkan
kondisi sosial dan ekonomi kedua belah pihak.

Penelitian ini juga menemukan adanya pergeseran pemaknaan uang panai sebelum dan sesudah
pasangan mengalaminya secara langsung, dengan orientasi makna yang berbeda antara laki-laki dan
perempuan: pihak laki-laki lebih memaknainya sebagai pembuktian kesiapan dan tanggung jawab,
sedangkan pihak perempuan lebih memaknainya sebagai pengalaman dihargai dan dihormati. Dengan
merujuk pada teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann serta pendekatan fenomenologi Alfred Schutz,
dapat disimpulkan bahwa makna uang panai bukan realitas yang tetap dan diberikan begitu saja, melainkan
hasil konstruksi yang terus dibentuk melalui pengalaman hidup, interaksi keluarga, dan proses internalisasi
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nilai budaya Bugis.
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